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KEBERMAKNAAN HIDUP PADA RELAWAN SAR 

(SEARCH AND RESCUE) DI KABUPATEN KLATEN 

 

 

 

Intan Puspita Dewi 

21107010110 

INTISARI 

 

Makna hidup adalah proses yang dialami individu untuk dapat 

memaknai proses kehidupan dengan tujuan pengembangan dan 

aktualisasi diri. Dalam krisis kebermaknaan hidup diera modern 

ini, akan tetapi terdapat kondisi seorang individu keinginan agar 

dirinya berguna, berharga bagi lingkungan sekitar, hal tersebut 

sejalan dengan seorang relawan SAR yang dengan sukarela 

menolong, meluangkan waktu, energi, ide dan ketrampilannya 

untuk membantu orang lain dalam upaya penanggulangan 

bencana dengan mengetauhi bahwa dia tidak akan menerima gaji 

atau upah atas apa yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplore gambaran kebermaknaan hidup relawan SAR 

(Search And Rescue) di Kabupaten Klaten. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan mampu memberikan dampak bagi pembaca 

tentang makna hidup dan berguna bagi penelitian berikutnya. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi fenomenologi 

dengan teknik pengambilan data wawancara, observasi non- 

partisipan dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah relawan 

SAR (Search And Rescue) di Kabupaten Klaten. Teknik 

keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

data yang terdiri dari triangulasi sumber, teknik dan member 

check. Hasil penelitian ini kebermaknaan hidup pada relawan 

SAR (Search And Rescue) di Kabupaten Klaten tidak hanya 

ditemukan dalam tindakan heroik, melainkan juga dalam proses 

kebermaknaan hidup pada relawan SAR (Search And Rescue)di 

Kabupaten Klaten dengan prinsip nilai Nrimo Ing Pandum, 

Kanthi Lila Legawa, Tulung-Tinulung dan Srawung. Keberadaan 

mereka menjadi bukti nyata bahwa altiurisme dan semangat 

kemanusiaan dapat menjadi sumber kebermaknaan hidup yang 

mendalam. 

 

 

Kata kunci : Kebermaknaan Hidup, Relawan SAR 
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THE MEANING OF LIFE AMONG SAR (SEARCH AND RESCUE) 

VOLUNTEERS IN KLATEN DISTRICT 

 
Intan Puspita Dewi 

21107010110 

ABSTRACT 

 
The meaning of life is a process experienced by individuals to 

be able to interpret the process of life with the aim of self- 

development and actualization. In the crisis of the meaning of 

life in this modern era, however, there are conditions where an 

individual desires to be useful, valuable to the surrounding 

environment, this is in line with a SAR volunteer who voluntarily 

helps, spends his time, energy, ideas and skills to help others in 

disaster management efforts knowing that he will not receive a 

salary or wage for what he does. This study aims to find out the 

picture of the meaning of life of SAR (Search And Rescue) 

volunteers in Klaten Regency. In addition, this study is also 

expected to be able to have an impact on readers about the 

meaning of life and be useful for further research. This study uses 

a qualitative method of phenomenological study with interview 

data collection techniques, non- participant observation and 

documentation. The subjects of this study are SAR (Search And 

Rescue) volunteers in Klaten Regency who are active and have 

high flying hours. The data validity technique in this study uses 

data triangulation consisting of source triangulation, techniques 

and member checks. The results of this study show that the 

meaningfulness of life among SAR (Search and Rescue) 

volunteers in Klaten Regency is not only found in heroic actions, 

but also in the process of meaningfulness of life among SAR 

(Search and Rescue) volunteers in Klaten Regency with the 

principles of Nrimo Ing Pandum, Kanthi Lila Legawa, Tulung- 

Tinulung, and Srawung. Their existence is clear evidence that 

altruism and the spirit of humanity can be a source of deep 

meaning in life. 

Keywords: Meaning of Life, SAR Volunteers 
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A. Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
Kebermaknaan hidup memiliki peran yang fundamental bagi setiap 

individu. Makna hidup berkaitan dengan pencapaian materi dan tujuan 

hidup yang lebih mendalam, yang memberikan kepuasan batin dan perasaan 

sejahtera. Menurut Indeks Kebahagian Nasional (SPTK 2021), indeks 

kebahagian Indonesia mencapai 71,49 dalam skala 0-100, dengan 

komponen penyusun sebagai berikut Kepuasan hidup 71,07%, Perasaan 

(Affect) 68,59 %, Makna hidup (Eudaimonnia) 72,23%. Namun, di tengah 

kehidupan modern yang penuh dengan perkembangan teknologi, perubahan 

sosial yang cepat, serta orientasi materialisme yang meningkat, tidak sedikit 

individu mengalami krisis kebermaknaan hidup yang terlihat jelas di 

masyarakat akhir akhir ini. 

Hal tersebut diperjelas dengan data yang dikemukakan oleh Zohar ( 

dalam Utomo & Meiyuntari, 2015) bahwa dua di antara sepuluh faktor 

kematian tertinggi di negara-negara barat, yang meliputi kasus bunuh diri, 

konsumsi alkohol berlebihan, ataupun ketergantungan obat terlarang 

memiliki hubungan erat dengan krisis makna hidup. Krisis kebermaknaan 

hidup ini dapat dilihat dengan adanya kehampaan eksistensial yang 

mencerminkan kegagalan dan terhambatnya individu dalam memenuhi 

kebutuhannya akan makna (Utomo & Meiyuntari, 2015). 

Masalah kehampaan eksistensial ini terlihat jelas di kehidupan 
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modern. Potensi terjadinya krisis kebermaknaan hidup dapat dialami oleh 

semua individu dalam kondisi apa saja. Individu telah mencapai puncak 

hidupnya, yaitu kondisi dimana individu telah memiliki karir yang layak, 

kehidupan rumah tangga yang stabil, serta memiliki kemampuan untuk 

mencukupi semua kebutuhan hidup, tidak mengurangi potensi untuk 

mengalami krisis kebermaknaan hidup. Kebutuhan akan kebermaknaan 

merupakan kondisi yang sangat darurat bagi masyarakat modern (Sumanto, 

2016). Menurut Viktor Frankl (2004), salah satu tokoh yang terkenal dengan 

teori logoterapinya, pencarian makna hidup adalah kebutuhan eksistensial 

dasar manusia. Tanpa makna, seseorang dapat terjebak dalam penderitaan 

psikologis yang mendalam, yang ia sebut sebagai krisis eksistensial 

(Sumanto, 2016). Selain itu, salah satu dampak dari krisis kebermaknaan 

hidup adalah depresi (Utomo & Meiyuntari, 2015). Sedangkan Bustaman 

(2007) dalam bukunya menyebutkan krisis makna hidup dapat berdampak 

pada berbagai aspek kehidupan, baik psikologis, sosial, maupun spiritual. 

Menurutnya, krisis makna hidup sering kali berhubungan dengan penurunan 

kualitas hubungan interpersonal, berkurangnya rasa percaya diri, serta 

hilangnya motivasi untuk mencapai tujuan jangka panjang. 

Seseorang dapat dikatakan memiliki kebermaknaan hidup yang baik 

adalah ketika ia memiliki beberapa hal berikut, yakni (Bastaman, 2007), 

Pemahaman diri atau self insight, Makna hidup atau the meaning of life, 

Pengubahan sikap atau changing attitide, Keikatan diri atau self 

commitment, Kegiatan terarah atau directed activities, Dukungan sosial 
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atau social support. Berbeda dengan krisis makna hidup, salah satu aspek 

dari kebermaknaan hidup adalah memiliki makna hidup yang baik, yaitu 

suatu kondisi dimana individu senantiasa mencita-citakan kehidupan yang 

penuh makna, sehingga indivitu tersebut memiliki dorongan kuat untuk 

mencari dan berusaha mencapainya. Saat indivitu berhasil menemukan dan 

dapat mencapai makna hidup, kondisi tersebut membuat hidupnya menjadi 

lebih berarti. Setiap individu memiliki keinginan agar dirinya berguna dan 

berharga bagi lingkungan sekitarnya. Hal tersebut lebih mudah tercapai saat 

individu memiliki kebermaknaan hidup Bastaman, (2007). 

Hal tersebut sejalan dengan seorang relawan SAR (Search and 

Rescue) yang dengan sukarela menolong meluangkan waktu, energi, ide, 

dan ketrampilannya untuk membantu orang lain (helping others) dalam 

upaya penanggulangan bencana dengan mengetahui bahwa dia tidak akan 

menerima gaji atau upah atas apa yang telah dia lakukan. Seseorang yang 

memiliki kebermaknaan hidup yang baik, adalah ia yang memenuhi aspek- 

aspek kebermaknaan hidup. Frankl (2004) juga mengungkapkan bahwa 

individu mengalami pengalaman kebermaknaan dalam hidupnya cenderung 

akan menjalani kehidupan dipenuhi rasa puas, bahagia, bergairah dan bebas 

dari perasaan hidup yang hampa. Individu juga memiliki tujuan hidup yang 

jelas, baik tujuan hidp jangka pendek maupun jangka panjang, hal 

tersebut membuat hidupnya menjadi lebih terarah dan mampu merasakan 

pertumbuhan yang dialami. 
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Pada masa krisis kebermaknaan hidup pada kehidupan modern yang 

segalanya tampak sudah memadai, berdasarkan data preliminary yang telah 

peneliti lakukan pada relawan SAR di Kabupaten Klaten dan diperoleh dari 

gambaran kondisi dan latar belakang responden sebagai relawan,secara 

keseluruhan justru para Relawan SAR memenuhi aspek-aspek 

kebermaknaan hidup di atas. Dari hasil preliminary tersebut, diketahui 

bahwa setiap responden memiliki tujuan dan motivasi yang berbeda-beda, 

mulai dari tujuan untuk memupuk jiwa sosial dan bersikap altruisme melalui 

tindakan tolong -menolong, tujuann untuk menjalani perintah Tuhan dalam 

bentuk ibadah dan mendapatkan berkah, serta menjalani hobi dan 

kegemarannya. 

“Motivasi saya bergabung di SAR Klaten karena wilayah 

Kabupaten Klaten rawan bencana, banyak ancaman bencana yang 

ada di Kabupaten Klaten dari gempa bumi, tanah longsor, erupsi 

gunung berapi, banjir, angin kencang dll. Dan tentunya untuk 

menyalurkan bantuan untuk sesama dan paling utama diniatkan 

untuk beribadah dan mendapatkan pahala mba”. (Prelimenary 

Reaserch, 15 November 2024). 

 

 

Jumlah komunitas yang terlibat dalam kegiatan juga relatif banyak, 

hal ini menimbulkan kesan yang menyenangkan dan dapat menambah 

relasi pertemanan atau keluarga. Di sisi lain, responden mengalam 

beberapa hal yang relatif kurang menyenangkan seperti kehilangan waktu 

bersama keluarga beberapa saat, karena harus meninggalkan keluarga 

untuk bertugas di lokasi kegiatan SAR yang jauh dari rumah. Tuntutan 

untuk membagi waktu antara kegiatan SAR dan pekerjaan pribadi juga 

berdampak pada kelelahan secara fisik dan mental. Aktivitas relawan yang 
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dilakukan oleh responden juga membuat mereka harus bekerja dengan 

tulus dan ikhlas, tanpa menerima kompensasi dalam bentuk upah dari 

kegiatan yang telah dilaksanakan. 

“Aktivitas kegiatan yang sudah dijalankan relawan SAR itu bekerja 

tanpa upah dan kita semua bukan digaji tapi hanya di fasilitasi”. 

(Prelimenary Reaserch, 15 November 2024). 

 
Para relawan secara sukarela melakukan kegiatannya, meskipun 

dihadapkan dengan berbagai tekanan, ancaman, dan resiko. Perilaku 

sukarela ini dikenal sebagai perilaku altruistis, yaitu perilaku yang 

dilakukan tanpa mengharapkan keuntungan pribadi dan bertujuan untuk 

memberikan maanfaat bagi orang lain (Rahmat, et al., 2021). Perilaku yang 

tidak wajar dari altruisme adalah mengorbankan jiwa pribadi demi 

memberikan keselamatan orang lain (Praktino, Rahmat, & Sumantri, 

2020). Berdasarkan hasil preliminary research dengan informan yang 

berinisial DI, diketauhi bahwa kegiatan yang sudah pernah dilakukan 

selama bergabung di Relawan SAR Kabupaten Klaten dengan penuh 

sukarelawan. 

“Oh ya, kegiatan itu meliputi tentang respon emergency, respon 

bencana membantu penanganan darurat bencana yg telah terjadi 

dari Jawa Timur sampai DKI Jakarta khususnya di pulau Jawa. 

Luar pulau Jawa gempa Aceh, erupsi gunung Sinabung, gempa 

Lombok. Respon operasi SAR khususnya Klaten dan Soloraya. 

Pencarian orang hanyut banjir, orang tenggelam, orang hilang di 

gunung, Dll.Termasuk kegiatan di bidang peningkatan kapasitas 

atau peningkatan kemampuan. Berlatih, sertifikasi kemampuan di 

bidang rescue. Kegiatan sosialisasi tentang bahaya ancaman 

bencana di sekitar lingkungan.” (Prelimenary Reaserch, 15 

November 2024). 
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Riset yang dilaksanakan oleh Yose Fratama pada tahun 2017 

menemukan bahwa rescuer SAR memaknai pekerjaannya sebagai pekerja 

kemanusian, penolong dalam situasi sulit. Prinsip mendasar bagi seorang 

rescuer SAR dalam pekerjaannya sebagai rescuer adalah membantu dan 

menolong sesama manusia merupakan hal mendasar dalam hidup dan 

tugas setiap manusia. Rartri dan Masykur (2020) menyebutkan bahwa 

relawan memiliki motivasi utama untuk membantu sesama manusia. 

Dukungan dari orang- orang terdekat, termasuk keluarga, juga berperan 

penting dalam membentuk motivasi tersebut. Aktivitas menolong yang 

dilakukan relawan memberikan pengalaman hidup yang berharga. Selain 

itu, apresiasi dari berbagai pihak, seperti korban bencana, keluarga korban, 

teman-teman relawan, keluarga serta dukungan berupa fasilitas dari 

pemerintah, turut mendorong semangat relawan dalam menjalankan 

tugasnya di SAR. Pengalaman sebagai relawan, termasuk momen hidup 

dan mati yang mereka alami, memberikan pelajaran berharga yang dikenal 

sebagai hikmah dari menjadi seorang relawan. 

Faktor personal yang memengaruhi kepuasan hidup adalah 

kebermaknaan hidup. Menurut Frankl (dalam Hutapea & Dewi, 2012), 

setiap individu memaknai kehidupannya dengan cara yang berbeda-beda 

dan unik. Kebermaknaan hidup ini menjadi nilai yang mampu mendorong 

individu secara mendalam dan untuk melakukan aktivitas yang 

bermanfaat. Hidup yang bermanfaat adalah hidup yang dapat memberikan 

makna secara berkelanjutan tidak terbatas pada diri sendiri, namun juga  
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untuk orang lain. Bastaman (2007) menyatakan bahwa setiap manusia 

memiliki keinginan untuk menjalani kehidupan yang bermakna, sehingga 

mereka terus berusaha untuk menemukan dan memenuhinya Ketika 

seseorang berhasil menemukan dan memenuhi makna hidupnya, hal 

tersebut membuat hidupnya menjadi lebih berarti. Jika makna hidup 

tersebut terus dikembangkan, individu cenderung lebih mudah 

merasakan kepuasan dan kebahagiaan dalam hidup. Setiap orang memiliki 

kecenderungan untuk menjadi individu yang berguna dan bernilai bagi 

lingkungan sekitarnya. Sebagaimana hasil dari preliminary research 

berikut: 

“Yang mendasari saya dalam melakukuan kegiatan kerelawan SAR 

ini saya berprinsip hidup agar menjadi berguna untuk sesama, 

kayak ibarat yang dipupuk dalam hati saya itu hidup sekali itu bisa 

berguna bagi sesama salah satunya ya ini mba saya terjun menjadi 

anggota SAR” (Prelimenary Reaserch, 15 November 2024) 

 

Frankl (2004) menjelaskan bahwa individu yang merasa hidupnya 

bermakna cenderung menjalani kehidupan dengan penuh rasa bahagia, 

penuh semangat dan terbebas dari kehampaan. Individu memiliki tujuan 

hidup yang jelas, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang, 

sehingga hidupnya menjadi lebih terarah dan mereka dapat merasakan 

kemajuan yang dicapai. Pekerjaan sehari-hari yang dikerjakan terasa lebih 

menyenangkan, sehingga individu melakukannya dengan penuh semangat 

dan tanggung jawab. Individu juga berupaya untuk beradaptasi yang 

ditunjukkan dengan adanya kesadaran terhadap batasan di lingkungan, 

namun tetap berkomitmen untuk melakukan hal-hal baik dalam batasan 
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tersebut. Selain itu, individu menyadari bahwa makna hidup dapat 

ditemukan di mana saja dan dalam situasi apa pun, bahkan dalam kondisi 

yang sulit sekalipun, serta mampu mengambil pelajaran dari setiap situasi 

buruk yang dialami. 

Hal-hal tersebut diperkuat oleh riset yang dilakukan oleh 

Nurdiansyah dan Sudinadji pada tahun 2018. Temuan riset tersebut 

menunjukkan hasil yang selaras dengan aspek kebermaknaan hidup yang 

disampaikan oleh Bastaman (2007). Pada aspek pemahaman diri, relawan 

terdorong untuk membantu orang lain yang membutuhkan bantuan. Pada 

aspek kegiatan terarah, relawan berupaya meningkatkan kemampuan dan 

membangun relasi untuk mendukung kelancaran aktivitas mereka di 

lapangan. Pada aspek keikatan diri, relawan tetap teguh dan bertahan 

meskipun menghadapi berbagai kesulitan. Selanjutnya pada aspek 

pengubahan sikap, relawan SAR mengalami perubahan sikap menjadi 

lebih positif sejak sebelum bergabung hingga menjadi bagian dari tim 

SAR. Tim SAR memiliki sudut pandang yang positif meskipun sedang 

mengalami situasi sulit. Pada aspek dukungan sosial, relawan menerima  

dukungan dari orang-orang terdekat mereka, hal ini semakin memperkuat 

komitmen untuk membantu sesama manusia. Sementara itu dalam aspek 

makna hidup, relawan memiliki keinginan kuat untuk bisa memberikan 

dampak positif dan manfaat bagi banyak orang. Penelitian lain oleh 

Farida, Hidayati, dan Kirana (2019) juga mengungkapkan adanya 

korelasi  positif  antara  compassion satisfaction dan heroism dengan 
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kebermaknaan hidup pada relawan SAR. Hasil riset menemukan bahwa 

semakin tinggi tingkat compassion satisfaction dan heroism, semakin 

tinggi pula kebermaknaan hidup yang dirasakan oleh relawan SAR. 

Pada masa krisis kebermaknaan hidup pada kehidupan modern yang 

segalanya tampak sudah memadai, peneliti tertarik untuk mempelajari 

lebih mendalam mencakup gambaran kebermaknaan hidup pada 

Relawan SAR di Kabupaten Klaten yang merelakan waktu, tenaga, pikiran 

serta tantangan untuk menjalankan tugas kerelawanan, dengan mengambil 

judul penelitian “Kebermaknaan Hidup pada Relawan SAR di Kabupaten 

Klaten.” 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana 

kebermaknaan hidup pada relawan SAR di Kabupaten Klaten?” 

C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi kebermaknaan hidup pada relawan SAR di 

Kabupaten Klaten. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memperkaya literasi 

mengenai tema kebermaknaan hidup dan dapat dijadikan tambahan 

sumber data dalam mengembangkan ilmu Psikologi secara umum, 
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khususnya dalam bidang ilmu Psikologi Sosial 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Subjek Penelitian 

 
Peneliti berharap agar hasil penelitian ini dapat menjadi refrensi 

tambahan untuk setiap individu dalam proses menemukan makna 

hidup dan mencapai kepuasan hidup. 

b. Penelitian Beikutnya 

 
Secara praktis, hasil pernelitian ini diharapkan dapat membantu 

mengidentifikasi hal-hal penting dalam meraih kebermaknaan hidup 

yang mendalam dengan melibatkan individu dengan latar belakang 

yang berbeda-beda. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini juga 

dapat dijadikan refrensi terkait kebermaknaan hidup dalam individu 

konteks yang berbeda dan memberikan wawasan yang baru dan lebih 

komprehensif 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan proses analisis, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, penelitian ini bertujuan untuk memahami dan 

mendeskripsikan kebermaknaan hidup pada relawan SAR di Kabupaten 

Klaten. Berdasarkan hasil analisis data kualitatif yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam dan observasi, dapat disimpulkan bahwa 

kebermaknaan hidup relawan SAR di Kabupaten Klaten sangat terkait erat 

dengan pengalaman mereka dalam menjalankan tugas kemanusiaan dan 

interaksi sosial di lingkungan SAR melalui proses penemuan makna hidup 

dan dimensi kebermaknaan hidup. 

Secara keseluruhan, kebermaknaan hidup pada relawan SAR di 

Kabupaten Klaten tidak hanya ditemukan dalam tindakan heroik, 

melainkan juga dalam proses dinamika kebermaknaan hidup pada relawan 

SAR di Kabupaten Klaten dengan prinsip nilai Nrimo Ing Pandum, Kanthi 

Lila Legawa, Tulung Tinulung dan Srawung. Keberadaan mereka menjadi 

bukti nyata bahwa altruisme dan semangat kemanusiaan dapat menjadi 

sumber kebermaknaan hidup yang mendalam. 

B. Saran 

Sebagai penutup dari penelitian terhadap kebermaknaan 

 
hidup pada relawan SAR di Kabupaten Klaten. Penelitian yang telah 
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dilakukan tentunya tidak akan luput dari kekurangan. Oleh sebab 

itu, Sebagai penutup dari penelitian terhadap kebermaknaan hidup 

pada relawan SAR di Kabupaten Klaten. Penelitian yang telah 

dilakukan tentunya tidak akan luput dari kekurangan. Oleh sebab itu 

peneliti menyampaikan beberapa saran baik untuk penelitian 

selanjutnya ataupun pada pembaca umumnya. Beberapa saran 

tersebut yakni sebagai berikut: 

1. Informan 

 
Peneliti menyarankan informan untuk dapat selalu 

beraktivitas positif untuk sesama makhluk hidup, alam, dan 

lingkungan dengan melanjutkan niat baik kemanusian yang 

dapat mengedukasi dan menginspirasi banyak orang untuk 

dapat selalu tolong menolong untuk hal kebaikan.  

2. Keluarga, Pemerintah, dan Masyarakat 

 

Peneliti menyarankan agar keluarga, pemerintah, dan 

masyarakat untuk dapat mendukung, mensupport aktivitas mulia 

dari relawan agar memberikan manfaat secara luas untuk banyak 

orang. 

3. Diri Peneliti Sendiri 

 
Peneliti mengakui banyak melakukan kesalahan dalam 

melakukan penelitian. Peneliti menyarankan dan mengharapkan 

agar dipenelitian yang akan peneliti lakukan berikutnya dapat 

belajar dari kesalahan tersebut untuk menciptakan karya ilmiah 
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yang berkualitas. 

 
4. Penelitian Selanjutnya 

 
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini mengenai 

dinamika kebermaknaan hidup pada relawan SAR di Kabupaten 

Klaten, ada beberapa arah tema penelitian yang lain 

dapat dijelajahi oleh penelitian selanjutnya untuk memperkaya 

pemahaman dengan mengeksplorasi lebih dalam perbandingan, 

karena banyak hal yang bisa diteliti dari kompleksivitas 

perjalanan hidupnya. Hal tersebut beralasan karena dari 

dinamika kehidupan pada relawan SAR diKabupaten Klaten 

dapat diteliti dengan berbagai macam topik penelitian, baik 

menggunakan metodologi penelitian kualitatif maupun 

kuantitatif. peneliti menyampaikan beberapa saran baik untuk 

penelitian selanjutnya ataupun pada pembaca umumnya. 

Beberapa saran tersebut yakni sebagai berikut: 

5. Informan 

 

Peneliti menyarankan informan untuk dapat selalu 

beraktivitas positif untuk sesama makhluk hidup, alam, dan 

lingkungan dengan melanjutkan niat baik kemanusian yang 

dapat mengedukasi dan menginspirasi banyak orang untuk 

dapat selalu tolong menolong untuk hal kebaikan.  

6. Keluarga, Pemerintah, dan Masyarakat 



93  

 

Peneliti menyarankan agar keluarga, pemerintah, dan 

masyarakat untuk dapat mendukung, mensupport aktivitas 

mulia dari relawan agar memberikan manfaat secara luas 

untuk banyak orang. 

7. Diri Peneliti Sendiri 

 
Peneliti mengakui banyak melakukan kesalahan dalam 

melakukan penelitian. Peneliti menyarankan dan 

mengharapkan agar dipenelitian yang akan peneliti lakukan 

berikutnya dapat belajar dari kesalahan tersebut untuk 

menciptakan karya ilmiah yang berkualitas. 

8. Penelitian Selanjutnya 

 
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini mengenai 

dinamika kebermaknaan hidup pada relawan SAR di 

Kabupaten Klaten, ada beberapa arah tema penelitian 

yang lain dapat dijelajahi oleh penelitian selanjutnya untuk 

memperkaya pemahaman dengan mengeksplorasi lebih 

dalam perbandingan, karena banyak hal yang bisa diteliti 

dari kompleksivitas perjalanan hidupnya. Hal tersebut 

beralasan karena dari dinamika kehidupan pada relawan 

SAR diKabupaten Klaten dapat diteliti dengan berbagai 

macam topik penelitian, baik menggunakan metodologi 

penelitian kualitatif maupun kuantitatif. 
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